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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

studi kasus. Menurut Creswell (2007, hlm. 73), Penelitian studi kasus 

melibatkan studi tentang masalah yang dieksplorasi melalui satu atau lebih 

kasus dalam sistem yang dibatasi (contoh: setting, konteks). Penelitian 

studi kasus adalah pendekatan kualitatif dimana peneliti mengeksplorasi 

sistem bounded (kasus) atau beberapa sistem bounded (kasus) dari waktu 

ke waktu, melalui pendataan mendalam yang terperinci yang melibatkan 

banyak sumber informasi, seperti: observasi, wawancara, audio visual 

materi, dokumen serta deskripsi kasus dan tema berbasis kasus. 

Dalam penelitian studi kasus, terdapat tiga tipe yang dapat menjadi 

acuan. Tipe ini dibagi berdasarkan ukuran atau seberapa banyak kasus 

yang diteliti, misalnya hanya melibatkan satu individu, beberapa individu, 

kelompok, dan seterusnya. Hal ini dikemukakan oleh Creswell (2007, hlm. 

74) sebagai berikut: 

a. Studi kasus tunggal 

Tipe ini mengambil satu isu permasalahan dan hanya 

berfokus pada satu kasus saja. Dari kasus atau masalah yang dipilih 

akan dijabarkan dan diilustrasikan. 

b. Studi kasus kolektif 

Pada tipe ini dipilih satu isu permasalahan yang akan diteliti  

namun peneliti akan memilih banyak studi kasus dalam 

mengilustrasikan permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan agar 

menghasilkan banyak sudut pandang.  

c. Studi kasus intrinsik 

Tipe ini adalah studi kasus yang berfokus pada masalah itu 
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sendiri karena merupakan situasi yang unik dan tidak biasa. Seperti 

contohnya mengevalusasi sebuah program. Serupa dengan penelitian 

naratif, namun studi kasus ini menyajikan deskripsi yang lebih 

mendetail. 

Creswell (2007, hlm. 74) menjelaskan prosedur yang dilakukan 

ketika akan melakukan penelitian studi kasus:  

a. Peneliti menentukan apakah penelitian yang akan dilakukan sesuai 

jika menggunakan pendekatan studi kasus. 

b. Peneliti mengidentifikasi tipe studi kasus mana yang akan dipilih. 

c. Menentukan cara pengumpulan data yang akan dipilih. Contohnya 

dengan dokumen, rekaman, wawancara, observasi, dan lainnya. 

d. Analisis data dapat berupa analisis holistik untuk seluruh kasus atau 

analisis yang hanya pada aspek spesifik pada kasus tersebut. Jika 

menggunakan beberapa kasus, peneliti menggunaan within-case 

analysis yang mengharuskan untuk menjabarkan secara rinci. 

Setelah itu dilanjutkan dengan analisis tematik lintas kasus atau 

disebut dengan cross-case analysis. 

e. Fase interpretif, di mana peneliti melaporkan hasil dari kasus yang 

sudah diteliti. 

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian studi kasus adalah 

agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan berfokus untuk 

mendeskripsikan bagaimana manajemen komunikasi di antara ibu dan 

anak pasca perceraian akibat kekerasan dalam rumah tangga. 

 

3.1.2 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Menurut Ali (2011, hlm. 252), penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan dalam riset yang berorientasi pada 

fenomena atau gejala yang bersifat alami.  

Sugiyono (dalam Ali, 2011, hlm. 252), menjelaskan bahwa 
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masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentatif, dan dapat 

berkembang sesuai dengan hasil yang didapat setelah melakukan 

penelitian di lapangan. Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga 

kemungkinan terhadap masalah yang akan dilteliti oleh peneliti, yaitu: 

a. Masalah yang dibawa oleh peneliti sejak awal hingga akhir tetap 

sama 

b. Masalah yang dibawa sejak awal mengalami perkembangan 

sehingga bahasan lebih dipersalam atau diperluas 

c. Masalah yang dibawa sejak awal  mengalami perubahan total setelah 

ke lapangan 

Ada beberapa ciri-ciri yang harus diperhatikan ketika melakukan 

penelitian kualitatif. Hal ini dijelaskan oleh Ali (2011, hlm. 253) sebagai 

berikut: 

a. Tatanan alami merupakan sumber data yang bersifat langsung dan 

perilaku riset itu sendiri menjadi instrumen kunci. 

b. Peneliti menggunakan waktu cukup lama untuk bisa berbaur dan 

menyesuaikan diri dengan situasi sebenarnya sebagai sumber data. 

Kunci keberhasilan dari penelitian kualitatif terletak pada 

pemahaman peneliti pada konteks suatu peristiwa atau fenomena.  

c. Riset kualitatif bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan makna data 

atau fenomena hasil penelitian. Pemakanaan terhadap fenomena 

bergantung pada kemampuan dan ketajaman dalam melakukan 

analisis.  

d. penelitian kualitatif lebih berfokus pada proses, seperti interaksi 

antarsubjek. Maka dari itu pertanyaan yang diajukan lebih bersifat 

radikal dan tajam. Analisis yang dilakukan harus luas, kompleks, dan 

mendalam. 

e. Analisis data bersifat induktif atau dari bawah ke atas. Artinya, 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti 

melalui penelaahan terhadap fenomena, lalu dirumuskan menjadi 

teori.  
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f. Fokus utama dari penelitian kualitatif terletak pada makna. 

Keikutsertaan peneliti dalam suatu proses atau interaksi dengan 

tatanan yang menjadi objek riset merupakan salah satu kunci 

keberhasilan. 

Penelitian kali ini akan menggunakan penelitian kualitatif. 

Penggunaan pendekatan kualitatif dipilih dengan alasan agar dapat 

mendeskripsikin secara mendalam dan rinci mengenai komunikasi 

interpersonal yang terjadi di antara orang tua perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga dengan anaknya. Dalam hal ini yang 

ingin diteliti lebih kepada pola pengasuhan anak yang dilakukan setelah 

proses perceraian.   

 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Partisipan Penelitian 

Penelitian ini peneliti purposive sampling dalam mengumpulkan 

informasi. Dalam Kriyantono (2009, hlm. 156), dijelaskan bahwa teknik 

ini mencakup orang-orang dengan kriteria tertentu untuk diseleksi 

berdasarkan tujuan riset.  

Kriteria informan yang dibutuhan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

mengalami perceraian dan memiliki anak kandung.. 

b. Anak dari korban KDRT sebagai informan pendukung. 

c. Informan yang dapat mewakili dan membantu penelitian. 

 

 Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No. Informan Jumlah Kode 

1. 
Orang tua perempuan 

(Informan utama) 
3 orang 

(I1W1J1) – 

Inisial nama 

2. 
Anak (Informan 

pendukung) 
2 orang 

(I1W1J1) – 

Inisial nama 
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 Sumber Hasil Olahan Peneliti (2018) 

 

Keterangan: 

  (I1W1J1) – Inisial nama informan 

  I1                   : Informan ke-1 

  W1                 : Wawancara ke-1 

  J1, J2, J3....    : Jawaban ke-1, jawaban ke-2, jawaban ke-3, dst 

 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Jaringan Relawan Independen 

(JaRI) di Klinik Utama Azzalea Jalan Sukajadi No. 149 Bandung. Hal ini 

dikarenakan Yayasan JaRI dapat mewakili objek penelitian yang 

dibutuhkan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Data dan Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan atas data primer dan data 

sekunder (Kriyantono, 2009:41), yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber data 

pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa 

responden atau subjek riset yang didapat dari hasil wawancara dan 

observasi. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil 

wawancara mendalam yang dilakukan oleh peneliti kepada 

responden terkait, yaitu orang tua perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga dan anak. Selain itu, kegiatan observasi juga 

dilakukan untuk mendukung data hasil wawancara. Observasi ini 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung interaksi dan 

manajemen komunikasi yang terjalin di antara keduanya.   

 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder. Data ini dapat diperoleh dari data primer 

penelitian terdahulu yang sudah diolah dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram, dan sebagainya. Data sekunder digunakan sebagai data 

pelengkap dari data primer.    

 

 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam 

Pada dasarnya, wawancara adalah percakapan yang terjadi di 

antar peneliti dengan informan yang dirasa mempunyai informasi 

penting tentang suatu objek. Kriyantono (2009, hlm. 100) 

menjelaskan wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data 

yang peroleh dari informan secara tatap muka agar mendapatkan 

data yang lengkap dan mendalam. Dalam wawancara ini peneliti 

tidak memiliki kontrol terhadap jawaban yang akan diberikan oleh 

informan. Dalam artian, informan dapat dengan bebas memberikan 

jawaban. Untuk mendapat hasil yang mendalam, dibutuhkan 

wawancara yang dilakukan berkali-kali secara intensif. 

Menurut Gunawan (2013, hlm. 165), dalam wawancara 

mendalam dibutuhkan kemampuan dan pengalaman peneliti untuk 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

jawaban informan. Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu 

diskusi terarah di antara peneliti dan responden terkait dengan 

permasalahan yang akan dibahas. Pertanyaan yang diajukan bersifat 

terbuka untuk mendapat perolehan variasi jawaban sesuai dengan 

pemikiran informan. Namun pertanyaan terbuka memiliki 

kekurangan, misalnya kemungkinan terdapat banyak jawaban yang 

tidak relevan sehingga menyulitkan dalam pengolahan data. Ali 

(2014:128) menjelaskan bahwa sangat penting untuk dapat 
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mengambil makna yang terkandung di balik berbagai jawaban dalam 

wawancara mendalam.  

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan pengamatan secara cermat dan teliti. Menurut Ali 

(2014, hlm. 132), observasi dilakukan dengan kegiatan melakukan 

pengamatan atau pengindraan secara khusus dengan penuh perhatian 

terhadap suatu obejk. Dalam penelitian kualitatif, observasi biasanya 

dilakukan dengan observasi partisipatoris. Dalam artian, peneliti 

berpartisipasi dan ikut ambil bagian secara langsung dalam kegiatan 

yang diobservasi. Menurut Kriyantono (2009, hlm. 110), dalam 

observasi partisipan, peneliti memiliki dua peran sekaligus: sebagai 

partisipan dan sebagai peneliti atau observer. Ketika berperan 

sebagai peneliti, peneliti adalah orang yang berada di dalam 

kelompok yang sedang diteliti. Sedangkan ketika berperan sebagai 

partisipan, peneliti adalah orang luar yang netral yang 

berkesempatan untuk bergabung dalam kelompok sembari 

melakukan pengamatan.  

c. Dokumentasi 

Menurut Kriyantono (2009, hlm. 118), dokumentasi 

dibutuhkan dalam instrumen pengumpulan data. Baik itu metode 

observasi, kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan 

kegiatan pengambilan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan informasi yang dapat mendukung analisis dan 

interpretasi data. Lincoln & Guba (dalam Gunawan, 2013, hlm. 176) 

menjelaskan dokumen adalah sesuatu yang tidak dipersiapkan secara 

khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku harian, naskah 

pidato, dan sebagainya. 

 

3.3.3 Instrumen Penelitian 

a. Pedoman Wawancara  
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Pedoman wawancara merupakan panduan atau acuan dalam 

melakukan kegiatan wawancara secara lisan yang terstruktur dan 

telah ditetapkan oleh pewawancara dalam mengumpulkan data-data 

penelitian. Pedoman wawancara yang dibuat disesuaikan dengan 

rumusan masalah penelitian agar terdapat batasan pada kegiatan 

wawancara. Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

data yang objektif dan mendalam mengenai komunikasi 

interpersonal di antara orang tua perempuan korban kekerasan dalam 

rumah tangga dengan anak pasca perceraian terkait pola asuh. 

 

 

b. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Pedoman 

observasi digunakan untuk mencatat hal dan kegiatan penting yang 

ditemukan peneliti selama melaksanakan pengamatan lapangan. 

Pedoman observasi dapat digunakan untuk pengecekan data, 

sehingga data lapangan yang ditemukan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pedoman observasi digunakan peneliti 

untuk mengamati kegiatan sehari-hari dari ibu dengan anak. 

c. Pedoman Dokumentasi 

Di samping data primer atau data utama, suatu hasil 

penelitian harus ditunjang dengan bukti lainnya dengan bentuk 

berbeda. Dokumentasi dibutuhkan untuk menunjang data utama dari 

hasil penelitian. Pedoman dokumentasi yang dibutuhkan pada 

penelitian ini adalah bertujuan untuk membantu peneliti 

mendapatkan data sekunder berupa foto dan juga riwayat atau 

dokumen pribadi seseorang. 

 

3.3.4 Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 
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Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan pedoman dan 

kebutuhan penelitian yang akan digunakan selama penelitian 

berlangsung di lokasi 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti dalam 

penelitian. Dalam tahapan ini peneliti terjun langsung ke lapangan 

atau lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi dan data untuk 

menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. Pada 

pelaksanaannya, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 

menanyakan berbagai pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya 

para informandi lokasi penelitian.  

 

c. Tahap Reduksi 

Pada tahap reduksi, data yang diperoleh dari lapangan akan 

disederhakan. Data yang diperoleh lalu dikelompokan dan diberi 

koding agar mudah untuk dipahami maknanya. Pada tahap reduksi 

peneliti memfokuskan data pa da permasalahan yang dikaji. Karena 

data yang diperoleh dari penelitian kualitatif berbentuk kata-kata, 

dengan melalui tahap reduksi peneliti akan lebih mudah menemukan 

makna dibalik jawaban dari informan. 

 

3.4 Teknik Penganalisa Data 

Analisis data secara umum adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. 

Analisis data kualitatif menurut Spardley (dalam Gunawan, 2013, hlm. 210) 

adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-

bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya. 

Sedangkan menurut Bogdan & Biklen (dalam Gunawan, 2013, hlm. 210), 

analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistemik hasil 

wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan siap untuk disajikan.  

Miles & Huberman menjelaskan tiga tahapan yang harus dikerjakan 



57 
 

Elvin Rizki Prahadiyanti, 2018 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA KELUARGA PASCA PERCERAIAN DALAM  
PENGASUHAN ANAK (Studi Kasus Komunikasi Interpersonal pada Orang Tua  
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Yayasan JaRI Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |  
perpustakaan.upi.edu 

 

dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yakni (1) reduksi data; (2) 

paparan data; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Ali (2014, hlm. 440) menjelaskan tahap analisis data pada penelitian 

kualitatif, yaitu: 

 

3.4.1 Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti memilih data memfokuskan data, 

menyederhanakan data, melakukan abstraksi, dan transformasi. Peneliti 

juga harus memisahkan data pribadi dan data yang menjadi masalah 

pengkajian.  

Lalu data mulai dikategorikan ke dalam data penting dan data tidak 

penting. Untuk memfokuskan data, peneliti dapat mengacu kepada 

kerangka pemikiran teoritis atau kerangka pemikiran konseptual. 

Selanjutnya data mulai disederhanakan, diabstraksi, dan ditransformasi. 

Data yang sudah difokuskan lalu dipilih ke dalam butir pokok data yang 

dapat menggambarkan karakteristik dari masalah yang dikaji. Setelah data 

menjadi sederhana, data diabstraksi atau diberikan deskripsi atau 

penjelasan ringkas. Hasil abstraksi ditransformasi dengan ditafsirkan dan 

diberi makna. 

 

3.4.2 Displai Data 

Data diorganisasikan dalam tatanan informasi yang kaya makna 

agar dapat diambil kesimpulannya. Pada displai data, data sudah 

berbentuk teks cerita yang menjabarkan butir pokok data. Displai data 

yang baik akan menghasilkan analisis kualitatif yang baik sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan penelitian yang dapat diverifikasi dan 

direplikasi.  

 

3.4.3 Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap kesimpulan merupakan tahap untuk menjawab pertanyaan 

dari masalah penelitian. Kesimpulan yang dibuat harus bersifat valid atau 



58 
 

Elvin Rizki Prahadiyanti, 2018 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA KELUARGA PASCA PERCERAIAN DALAM  
PENGASUHAN ANAK (Studi Kasus Komunikasi Interpersonal pada Orang Tua  
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Yayasan JaRI Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |  
perpustakaan.upi.edu 

 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk membuktikan kebenaran dari 

kesimpulan yang sudah dibuat maka diperlukan proses verifikasi. 

Verifikasi dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan ulang. Proses 

pengecekan ulang atau membercheck dapat dilakukan dengan cara 

mengembalikan hasil penelitian kepada informan narasumber apakah hasil 

penelitian tersebut sudah sesuai dengan kenyataannya atau belum. 

 

3.5 Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan pengujian keabsahan data 

agar data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dipertanggunjawabkan 

kredibilitasnya. Untuk menguji kredibilitas data di lapangan, maka peneliti 

menggunakan triangulasi dan membercheck. 

 

3.5.1 Triangulasi 

Salah satu alat analisis data yang dipakai pada penelitian kualitatif 

adalah triangulasi. Denzin (dalam Gunawan, 2013, hlm. 217) 

menjelaskan triangulasi adalah penggabungan berbagai metode dalam 

suatu kajian tentang satu gejala tertentu. Kesahihan data dijamin dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber atau metode 

tertentu, dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Triangulasi 

bukan bertujuan untuk mencari kebenaran, tetapi meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap data dan fakta. 

 

3.5.2 Membercheck 

Creswell (2007, hlm. 208) menjelaskan bahwa membercheck 

digunakan untuk menunjukan kredibilitas data yang diperoleh dan 

diinterpretasi. Dalam membercheck, tidak boleh dimasukan kutipan 

atau pendapat personal dari individu yang belum divalidasi. Data yang 

digunakan untuk membercheck terlebih dahulu melalui proses 

triangulasi. 
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3.6 Kisi-Kisi Penelitian 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penelitian 

Faktor Aspek Indikator Informan Teknik Pengumpulan Data Keterangan 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

Komunikasi 

Interpersonal 

Ciri-Ciri  Keterbukaan KT √ √ √ Lampiran hal. 164 

RK √ √ √ Lampiran hal. 177 

MT √ √ √ Lampiran hal. 191 

A √ √ √ Lampiran hal. 208 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 217 

Empati KT √ √ √ Lampiran hal. 165 

RK √ √ √ Lampiran hal. 178 

MT √ √ √ Lampiran hal. 192 

A √ √ √ Lampiran hal. 209 
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ANK √ √ √ Lampiran hal. 217 

Dukungan KT √ √ √ Lampiran hal. 165 

RK √ √ √ Lampiran hal. 179 

MT √ √ √ Lampiran hal. 193 

A √ √ √ Lampiran hal. 209 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 218 

Rasa Positif KT √ √ √ Lampiran hal. 166  

RK √ √ √ Lampiran hal. 179 

MT √ √ √ Lampiran hal. 193 

A √ √ √ Lampiran hal. 210 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 218 

Kesetaraan KT √ √ √ Lampiran hal. 167 

RK √ √ √ Lampiran hal. 180 

MT √ √ √ Lampiran hal. 194 
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A √ √ √ Lampiran hal. 211 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 218 

Pola Asuh Dimensi 

Kontrol 

Pembatasan KT √ √ √ Lampiran hal. 167 

RK √ √ √ Lampiran hal. 180 

MT √ √ √ Lampiran hal. 195 

A √ √ √ Lampiran hal. 211 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 218 

Tuntutan KT √ √ √ Lampiran hal. 168 

RK √ √ √ Lampiran hal. 181 

MT √ √ √ Lampiran hal. 196 

A √ √ √ Lampiran hal. 212 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 219 

Pendisiplinan KT √ √ √ Lampiran hal. 168 

RK √ √ √ Lampiran hal. 181 
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MT √ √ √ Lampiran hal. 196 

A √ √ √ Lampiran hal. 212 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 219 

Campur Tangan KT √ √ √ Lampiran hal. 169 

RK √ √ √ Lampiran hal. 182 

MT √ √ √ Lampiran hal. 197 

A √ √ √ Lampiran hal. 213 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 219 

Penggunaan 

Kekuasaan 

KT √ √ √ Lampiran hal. 169 

RK √ √ √ Lampiran hal. 182 

MT √ √ √ Lampiran hal. 198 

A √ √ √ Lampiran hal. 213 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 219 

Dimensi Perhatian KT √ √ √ Lampiran hal. 170 
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Kehangatan RK √ √ √ Lampiran hal. 183 

MT √ √ √ Lampiran hal. 199 

A √ √ √ Lampiran hal. 213 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 220 

Meluangkan 

Waktu 

KT √ √ √ Lampiran hal. 170 

RK √ √ √ Lampiran hal. 184 

MT √ √ √ Lampiran hal. 200 

A √ √ √ Lampiran hal. 214 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 220 

Kebutuhan Anak KT √ √ √ Lampiran hal. 171 

RK √ √ √ Lampiran hal. 184 

MT √ √ √ Lampiran hal. 200 

A √ √ √ Lampiran hal. 214 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 220 
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Penghargaan KT √ √ √ Lampiran hal. 171 

RK √ √ √ Lampiran hal. 185 

MT √ √ √ Lampiran hal. 201 

A √ √ √ Lampiran hal. 214 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 220 

Kepekaan KT √ √ √ Lampiran hal. 171 

RK √ √ √ Lampiran hal. 185 

MT √ √ √ Lampiran hal. 202 

A √ √ √ Lampiran hal. 214 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 220 

Manajemen 

Komunikasi  

Fungsi  Perencanaan KT √ √ √ Lampiran hal. 172 

RK √ √ √ Lampiran hal. 186 

MT √ √ √ Lampiran hal. 202 

A √  √  



65 
 

Elvin Rizki Prahadiyanti, 2018 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA KELUARGA PASCA PERCERAIAN DALAM  
PENGASUHAN ANAK (Studi Kasus Komunikasi Interpersonal pada Orang Tua  
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Yayasan JaRI Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |  
perpustakaan.upi.edu 

 

ANK √  √  

Pengorganisasian KT √ √ √ Lampiran hal. 172 

RK √ √ √ Lampiran hal. 186 

MT √ √ √ Lampiran hal. 202 

A √  √  

ANK √  √  

Penyusunan 

Formasi 

KT √ √ √ Lampiran hal. 172 

RK √ √ √ Lampiran hal. 186 

MT √ √ √ Lampiran hal. 203 

A √  √  

ANK √  √  

Memimpin KT √ √ √ Lampiran hal. 173 

RK √ √ √ Lampiran hal. 187 

MT √ √ √ Lampiran hal. 203 
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A √  √  

ANK √  √  

Pengawasan KT √ √ √ Lampiran hal. 173 

RK √ √ √ Lampiran hal. 187 

MT √ √ √ Lampiran hal. 204 

A √  √  

ANK √  √  

Faktor 

Komunikasi 

Keluarga 

Faktor 

Pendukung 

Toleransi KT √ √ √ Lampiran hal. 174 

RK √ √ √ Lampiran hal. 187 

MT √ √ √ Lampiran hal. 204 

A √ √ √ Lampiran hal. 215 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 221 

Pengertian KT √ √ √ Lampiran hal. 174 

RK √ √ √ Lampiran hal. 188 
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MT √ √ √ Lampiran hal. 204 

A √ √ √ Lampiran hal. 215 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 221 

Kepercayaan KT √ √ √ Lampiran hal. 175 

RK √ √ √ Lampiran hal. 188 

MT √ √ √ Lampiran hal. 205 

A √ √ √ Lampiran hal. 215 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 221 

Faktor 

Penghambat 

Citra Diri KT √ √ √ Lampiran hal. 175 

RK √ √ √ Lampiran hal. 189 

MT √ √ √ Lampiran hal. 206 

A √ √ √ Lampiran hal. 215 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 221 

Suasana KT √ √ √ Lampiran hal. 175 
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Fisiologis RK √ √ √ Lampiran hal. 190 

MT √ √ √ Lampiran hal. 206 

A √ √ √ Lampiran hal. 216 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 221 

Suasana 

Psikologis 

KT √ √ √ Lampiran hal. 176 

RK √ √ √ Lampiran hal. 190 

MT √ √ √ Lampiran hal. 207 

A √ √ √ Lampiran hal. 216 

ANK √ √ √ Lampiran hal. 222 
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